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ABSTRACT 

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) is a leafy vegetable with high nutritional value widely consumed in 

Indonesia. However, its productivity in the field is often limited by inadequate macro and 

micronutrient availability in the soil. Balanced fertilization using both organic and inorganic 

sources is crucial to support optimal growth and yield. This study aimed to determine the effects 

of chicken manure and NPK 20-20-20 fertilizer, both individually and in combination, on the 

growth and yield of pakcoy plants. The research was conducted over two months (June–August) 

at the experimental field of the University of Community Development using a factorial 

Randomized Complete Block Design (RCBD) with two factors: chicken manure (0, 1, 2, and 3 

kg/plot) and NPK 20-20-20 fertilizer (0, 15, 20, and 25 g/plot), each with three replications. 

Observed parameters included plant height, number of leaves, shoot fresh weight, and root 

length. The results showed that chicken manure significantly affected plant height (weeks 1 and 

4) and shoot fresh weight. The K2 treatment (2 kg/plot) produced the highest results with a 

plant height of 41.2 cm and a fresh weight of 118.1 g. NPK fertilizer alone had limited effect, 

but N1 (15 g/plot) yielded the longest root (28.9 cm) and the highest shoot fresh weight (128.5 

g). The interaction between the two fertilizers was significant, with the K2N1 combination 

producing the highest shoot weight (203.0 g), and K1N1 yielding the longest root (40.1 cm). In 

conclusion, the combination of 2 kg/plot chicken manure and 15 g/plot NPK fertilizer is the 

most effective treatment to enhance pakcoy growth and yield. Moderate doses of organic and 

inorganic fertilizers are proven to support sustainable pakcoy cultivation. 
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ABSTRAK  

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan sayuran daun bernilai gizi tinggi yang banyak 

dikonsumsi masyarakat. Namun, produktivitasnya di lapangan sering terkendala oleh 

kurangnya ketersediaan unsur hara makro dan mikro dalam tanah. Upaya pemupukan yang 

seimbang antara pupuk organik dan anorganik dinilai penting untuk menunjang pertumbuhan 

dan hasil tanaman secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk 

kandang ayam dan pupuk NPK 20-20-20, baik secara tunggal maupun interaksi keduanya, 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan 

di lahan pertanian Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor: pupuk kandang ayam (0, 1, 2, dan 3 

kg/plot) dan pupuk NPK 20-20-20 (0, 15, 20, dan 25 g/plot), masing-masing diulang tiga kali. 

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah tanaman bagian 

atas, dan panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-1 dan ke-4, serta bobot 
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basah tanaman. Perlakuan K2 (2 kg/plot) memberikan hasil terbaik dengan tinggi tanaman 

41,2 cm dan bobot basah sebesar 118,1 g. Pupuk NPK secara tunggal menunjukkan pengaruh 

terbatas, namun N1 (15 g/plot) memberikan hasil terbaik pada panjang akar (28,9 cm) dan 

bobot basah (128,5 g). Interaksi antar kedua pupuk berpengaruh nyata terhadap bobot 

tanaman dan panjang akar. Kombinasi perlakuan K2N1 menghasilkan bobot basah tertinggi 

(203,0 g), sedangkan kombinasi K1N1 memberikan panjang akar terpanjang (40,1 cm). 

Kesimpulannya, kombinasi pupuk kandang ayam 2 kg/plot dengan pupuk NPK 15 g/plot 

merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. 

Penggunaan pupuk organik dan anorganik dalam dosis sedang terbukti efektif untuk 

mendukung budidaya pakcoy secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: hasil tanaman, NPK 20-20-20, pakcoy, pertumbuhan tanaman, pupuk kandang 

ayam 

 

PENDAHULUAN  

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu sayuran daun penting yang berasal dari 

Asia Timur dan digemari masyarakat karena kandungan gizinya tinggi (vitamin A, C, kalsium, 

zat besi, serat) serta rendah kalori. Menurut BPS Sumatera Utara (2023), produksi sayuran 

mencapai 1.287.282 ton, dengan produktivitas rata-rata 23,31 ton/ha. Namun, produktivitas 

pakcoy masih tergolong rendah akibat kondisi tanah kurang optimal, keterbatasan pupuk, dan 

teknik budidaya yang belum maksimal. Salah satu solusi adalah perbaikan sistem pemupukan. 

Pupuk kandang ayam dikenal ramah lingkungan, meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki 

struktur tanah, dan menyediakan unsur hara makro maupun mikro secara bertahap. Sementara 

pupuk NPK 20-20-20 efektif memberikan nutrisi cepat, mendorong pertumbuhan vegetatif, 

memperkuat akar, serta meningkatkan kualitas hasil. Kombinasi pupuk organik dan anorganik 

dipandang sebagai strategi tepat untuk meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga 

kesuburan tanah jangka panjang. 

Adapun tujuan dari penelitian lakukan yaitu 1) Menganalisis pengaruh pupuk kandang 

ayam terhadap pertumbuhan dan hasil pakcoy. 2) Menganalisis pengaruh pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil pakcoy. 3) Mengetahui interaksi keduanya dalam mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Studi terdahulu menunjukkan manfaat signifikan pemupukan 

organik dan anorganik. 

Wahyudi (2020) menyatakan bahwa pupuk kandang ayam dapat meningkatkan tinggi 

tanaman dan jumlah daun pakcoy. Purnomo dkk. (2021) menekankan pentingnya kandungan 

unsur hara makro dan mikro dalam pupuk kandang ayam. Penelitian lain (Setiawan, 2019; 

Herlina, 2022) menunjukkan bahwa pupuk NPK mendukung pertumbuhan vegetatif, 

meningkatkan bobot segar, serta kualitas hasil. Kombinasi pupuk organik dan anorganik 

terbukti meningkatkan efisiensi serapan hara, produktivitas, dan keberlanjutan lahan (Rahayu, 

2022; Anggraini, 2023). Meskipun demikian, penelitian spesifik mengenai dosis tepat dan 

interaksi pupuk kandang ayam dan NPK pada pakcoy masih terbatas. 

Penelitian dilakukan karena terdapatnya isu yang diantaranya; Produktivitas pakcoy di 

Indonesia masih rendah dibandingkan potensi optimal,Petani sering ragu memilih antara pupuk 

organik atau anorganik karena kurangnya data empiris, Penggunaan pupuk kimia berlebihan 

dapat merusak tanah, sedangkan pupuk organik membutuhkan waktu lama untuk 

berefek.Diperlukan kajian ilmiah yang memberikan rekomendasi kombinasi pemupukan yang 

efektif, efisien, dan ramah lingkungan. oleh sebeb itu Penelitian ini menghadirkan perbandingan 

langsung efektivitas pupuk kandang ayam dan pupuk NPK pada tanaman pakcoy di lokasi 

penelitian tertentu. Hasilnya diharapkan memberikan data empiris baru mengenai interaksi 

pupuk organik–anorganik,sehingga bermanfaat sebagai referensi akademik sekaligus 

rekomendasi teknis bagi petani dalam meningkatkan produktivitas pakcoy secara berkelanjutan. 
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BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 2025.di lahan percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Pembinaan Masyrakat Indonesia (UPMI) Medan, yang jalan 

Wakaf, Pasar 12, Marindal II, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yang meliputi persiapan lahan, 

penyemaian, penanaman, pemeliharaan, dan panen. Setiap tahapan dilakukan dengan cermat 

untuk memastikan keberhasilan penelitian dalam menguji respon pemberian pupuk kandang 

ayam dan pupuk NPK 20-20-20 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L.).Berikut rician tahapan-tahapannya: 

Tahapan penelitian meliputi: 

1. Persiapan lahan: lahan dibersihkan, dicangkul hingga 20–30 cm, dibuat plot berukuran 

100 × 100 cm dengan jarak antarplot 30 cm dan antarblok 50 cm. Pupuk kandang ayam 

sesuai perlakuan dicampurkan satu minggu sebelum tanam, kemudian dibuat 

bedengan setinggi 20 cm untuk memperbaiki drainase. 

2. Penyemaian: benih direndam 6 jam, lalu disemai pada tray dengan media tanah dan 

pupuk kandang (2:1). Bibit dipelihara dengan penyiraman rutin hingga berumur 1–2 

minggu atau memiliki 3–4 helai daun sejati. 

3. Penanaman: bibit dipindahkan ke lahan dengan jarak tanam 50 × 30 cm. Setiap lubang 

tanam diisi satu bibit. 

4. Pemeliharaan: meliputi penyulaman minggu pertama, penyiangan gulma manual, 

penyiraman rutin pagi–sore, pemupukan susulan NPK dua minggu setelah tanam sesuai 

dosis perlakuan, pembumbunan untuk memperkokoh batang, serta pengendalian hama 

penyakit secara preventif maupun kuratif. 

5. Panen: dilakukan setelah tanaman mencapai umur optimal sesuai parameter 

pengamatan. 

Variabel Pengamatan 

1. Tinggi tanaman (cm): diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi pada 

umur 7, 14, 21, dan 28 HST. 

2. Jumlah daun (helai): dihitung setiap minggu hingga umur 4 minggu, mencakup daun 

yang telah membuka sempurna. 

3. Bobot basah tanaman bagian atas (g): ditimbang setelah panen menggunakan 

timbangan digital. 

4. Panjang akar (cm): diukur setelah panen dari pangkal hingga ujung akar terpanjang. 

Proses penelitian ini tidak hanya mencakup penerapan teknik pertanian yang baik 

tetapi juga mengadopsi prinsip-prinsip agronomi untuk memastikan tanaman tumbuh optimal 

dalam kondisi yang telah dirancang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan, pengaruh pemberian 

pupuk kandang ayam dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.) dengan parameter yang diamati tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

bobot basah tanaman bagian atas/sampel (g), dan panjang akar (cm). 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) pada perlakuan pupuk kandang 

ayam menunjukkan pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada 

umur 1 MST dan menunjukkan pengaruh yang nyata pada perlakuan pupuk kandang ayam 

dan pupuk NPK sedangkan perlakuan pupuk NPK tidak menunjukkan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman pakcoy. 
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Tabel 1. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk NPK terhadap Tinggi Tanaman 

Pada Umur 1 MST 

Pupuk Kandang Ayam (K) Pupuk NPK (N) Rataan 

N0 N1 N2 N3 

K0 7,7 c 6,4 c 11,2 abc 8,9 bc 8,6 a 

K1 8,2 bc 12,8 ab 10,3 abc 9,9 abc 10,3 b 

K2 11,0 abc 8,1 bc 7,9 c 9,9 abc 9,2 ab 

K3 9,8 abc 9,4 abc 12,3 ab 13,9 a 11,4 b 

Rataan 9,2 9,2 10,4 10,7  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata 

berdasarkan uji DMRT taraf 5% 

 

Berdasarkan hasil uji DMRT, pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh nyata 

terhadap parameter yang diamati. Rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan K3 (11,4 cm) 

yang berbeda nyata dengan K0 (8,6 cm). Peningkatan dosis pupuk kandang ayam dari K0 ke 

K3 umumnya diikuti oleh peningkatan hasil, meskipun K2 (9,2 cm) sedikit lebih rendah 

dibanding K1 (10,3 cm). Hal ini menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang ayam yang lebih 

tinggi cenderung memberikan pasokan bahan organik, unsur hara makro dan mikro, serta 

memperbaiki sifat fisik tanah seperti porositas dan kemampuan menahan air, sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman. Nilai terendah pada K0 (8,6 cm) menandakan bahwa tanpa 

pemberian pupuk kandang ayam, suplai bahan organik dan perbaikan struktur tanah kurang 

optimal. 

 

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk NPK terhadap Tinggi Tanaman 

pada Umur 2 MST 

Pupuk Kandang Ayam Pupuk NPK (N) Rataan 

N0 N1 N2 N3 

K0 19,3 24,8 19,3 21,6 21,3 

K1 22,0 21,7 29,9 23,0 24,1 

K2 18,8 24,4 22,5 29,7 23,8 

K3 33,8 24,6 32,1 27,5 29,5 

Rataan 23,5 23,8 26,0 25,4  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata 

berdasarkan uji DMRT taraf 5% 

 

Pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk NPK menunjukkan nilai 

tertinggi ditemukan pada kombinasi K3N0 (33,8 cm) dan K3N2 (32,1 cm), diikuti oleh K2N3 

(29,7 cm) dan K1N2 (29,9 cm). Hal ini menunjukkan bahwa pada dosis pupuk kandang ayam 

yang tinggi, efek positif dapat tetap terlihat bahkan tanpa pupuk NPK (seperti pada K3N0), 

karena pupuk kandang ayam dapat menyediakan hara secara cukup sekaligus memperbaiki sifat 

tanah. Sebaliknya, nilai terendah diperoleh pada K2N0 (18,8 cm) dan K0N0/K0N2 (19,3 cm), 

yang menunjukkan bahwa tanpa tambahan pupuk NPK dan dengan dosis pupuk kandang ayam 

rendah, suplai hara menjadi tidak optimal, sehingga pertumbuhan tanaman terhambat. 

 

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk NPK terhadap Tinggi Tanaman 

Pada Umur 3 MST 

Pupuk Kandang Ayam (K) Pupuk NPK (N) Rataan 

N0 N1 N2 N3 

K0 36,0 34,9 36,3 37,0 36,1 

K1 36,5 38,2 40,8 36,7 38,0 

K2 24,5 34,3 40,0 38,8 34,4 
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K3 33,8 40,8 40,5 40,7 39,0 

Rataan  32,7 37,1 39,4 38,3  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata 

berdasarkan uji DMRT taraf 5% 

 

 Tabel 3 menunjukkan pengaruh pupuk kandang ayam (K) menunjukkan perlakuan K3 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi (39,0 cm), diikuti K1 (38,0 cm), K0 (36,1 cm), 

dan K2 (34,4 cm). Nilai yang lebih tinggi pada K3 dan K1 dibanding K0 menunjukkan bahwa 

penambahan pupuk kandang ayam dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang 

ayam berfungsi sebagai sumber bahan organik yang memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

ketersediaan unsur hara, dan mendukung aktivitas mikroba tanah sehingga mendukung 

pertumbuhan vegetatif pakcoy. Nilai terendah pada K2 (34,4 cm) kemungkinan disebabkan 

oleh ketidakseimbangan ketersediaan unsur hara pada dosis tersebut atau adanya pengaruh 

proses dekomposisi yang belum optimal sehingga pasokan hara bagi tanaman sedikit tertunda. 

 

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk NPK terhadap Tinggi Tanaman 

Pada Umur 4 MST 

Pupuk Kandang Ayam (K) Pupuk NPK (N) Rataan 

N0 N1 N2 N3 

K0 38,2 bc 30,9 d 39,7 bc 39,5 bc 37,0 

K1 37,3 bc 45,5 a 32,2 cd 38,4 bc 38,3 

K2 41,5 ab 42,3 ab 43,8 a 37,3 bc 41,2 

K3 45,7 a 45,8 a 31,3 d 34,9 cd 39,4 

Rataan 40,7 41,1 36,7 37,5  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata  

berdasarkan uji DMRT taraf 5% 

 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian pupuk kandang ayam 

(K) dan pupuk NPK (N) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pakcoy umur 4 MST. 

Analisis lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan 

perbedaan nyata antar kombinasi perlakuan, yang ditandai dengan huruf berbeda pada nilai rata-

rata. 

Nilai tertinggi diperoleh pada kombinasi K1N2 (40,8 cm), K3N1 (40,8 cm), K3N2 (40,5 

cm), dan K3N3 (40,7 cm) yang memiliki huruf yang sama, menandakan bahwa nilai tersebut 

berada pada kelompok yang tidak berbeda nyata satu sama lain namun berbeda nyata dengan 

kelompok nilai terendah. Kombinasi ini menunjukkan bahwa pada dosis pupuk kandang ayam 

menengah hingga tinggi, pemberian pupuk NPK dosis sedang hingga tinggi mampu 

memaksimalkan pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy. Hal ini disebabkan adanya sinergi antara 

pupuk kandang ayam sebagai sumber bahan organik yang memperbaiki struktur tanah dan 

meningkatkan ketersediaan hara, dengan pupuk NPK sebagai sumber hara makro cepat tersedia 

(N, P, dan K) yang berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif. 

Sebaliknya, nilai terendah diperoleh pada kombinasi K2N0 (24,5 cm) yang berbeda 

nyata dengan hampir semua perlakuan lainnya. Rendahnya pertumbuhan pada perlakuan ini 

diduga karena rendahnya ketersediaan hara makro esensial, khususnya nitrogen, yang sangat 

dibutuhkan pada fase pertumbuhan vegetatif. 

Jika dilihat dari rata-rata perlakuan tunggal, pemberian pupuk NPK dosis sedang (N2) 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi (39,4 cm), diikuti N3 (38,3 cm), N1 (37,1 cm), 

dan terendah N0 (32,7 cm). Sementara itu, pada faktor pupuk kandang ayam, K3 memberikan 

rata-rata tertinggi (39,0 cm), diikuti K1 (38,0 cm), K0 (36,1 cm), dan terendah K2 (34,4 cm).  

Secara keseluruhan, hasil DMRT menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kandang ayam 

dosis menengah hingga tinggi dengan pupuk NPK dosis sedang hingga tinggi mampu 

memberikan pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy yang optimal pada umur 4 MST. Strategi 
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pemupukan terpadu ini tidak hanya memberikan hara cepat tersedia, tetapi juga memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif secara 

maksimal. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian,dapat disimpulkan bahwa Pemberian pupuk kandang ayam 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pakcoy pada 1 MST namun tidak nyata 

pada minggu 2 MST, 3 MST, dan 4 MST. Pada jumlah daun, pengaruh sangat nyata terjadi 

pada 2 MST sementara pada umur 1, MST 3, MST dan 4 MST menunjukkan pengaruh tidak 

nyata. Bobot basah bagian atas tanaman dan panjang akar tidak menunjukkan pengaruh nyata. 

Pupuk NPK tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pakcoy pada 

umur 1 MST, 2 MST, 3 MST, dan 4 MST. Pengaruh nyata terlihat pada jumlah daun di umur 1 

MST, namun pada umur 2 MST, 3 MST, dan 4 MST tidak berpengaruh nyata.  

Interaksi pupuk kandang ayam dan NPK memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman pada umur 1 MST, dan 4 MST sedangkan pada umur 2 MST dan 3 MST interaksi 

tidak berpengaruh nyata. Untuk jumlah daun, interaksi tidak menunjukkan pengaruh nyata di 

umur 1 MST, 2 MST, 3 MST, dan 4 MST. Pada bobot basah tanaman bagian atas, terdapat 

pengaruh nyata, dengan kombinasi K2N1 menghasilkan bobot tertinggi (203,0 g). Sementara 

itu, panjang akar tidak menunjukkan pengaruh nyata. 
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